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Abstract

Bina Sarana Informatika (BSI) Campus has an Academic Information System by
which the staffs of Students Bio Administrasi Akademik dan Kemahasiswaanm (BAAK)
used to assist their work. This Academic Information System requires certain technical
skills from the staffs. Its effectiveness depends greatly on their skill in employing the
system. The emerging problem shows that this system has not fully supported the vast
needs of a precise and fast academic service to all Bina Sarana Informatika academic
members.

The purpose of this analysis is to find out whether there is any influence between
Academic Information System and Technical Competency of its users toward Working
Effectiveness of Students Bio Administrasi Akademik dan Kemahasiswaanm (BAAK)
staffs.

This research uses three variables : one independent variable and one dependent
variable. Population and samples for this research were taken from all 40 staffs of the
Students Bio Administrasi Akademik dan Kemahasiswaanm (BAAK). The instrument for
this research is questioner with Linkert Scale, of which validity, reliability, and normality
level are tested using Chi Quadrat (1’) to discover whether the research data are
normally distributed or not. Both the hypothesis of the first and second research is tested
using a Simple Linier Regression Analysis with two variables. Whereas the third research
hypothesis is tested using Dual Linier Regression Analysis. All data results of this
research are also tested for its multi-colinearity and auto-correlation.

The purpose of this study is to find out the influence level of : Academic Information
System toward Employee Working Effectiveness; Technical Competency toward
Employee Working Effectiveness; Academic Information System and Technical
Competency toward Employee Working Effectiveness.

This research also uses Product Moment Correlation and Simple Linier Regression
Analysis with two variables to test both the first and second research hypothesis.
Whereas the third research hypothesis is tested using doubled correlation and Dual Linier
Regression Analysis. The data results of this research are also tested for their multi-
colinearity and auto-correlation.

Key words: Academic Information System, Working Effectiveness, Technical
Competency, Regression Analyst, Correlation

Pendahuluan
1. Latar Belakang Penulisan

Kampus Bina Sarana Informatika (BSI) memiliki suatu Sistem Informasi Akademik
yang merupakan alat bantu bekerja bagi karyawan pada Bio Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaanm (BAAK). Penggunaan Sistem Informasi Akademik ini memerlukan
suatu keahlian sendiri bagi setiap karyawan yang menggunakannya. Penggunaan
tersebut sangat dipengaruhi oleh kompetensi teknis dari pengguna yang menggunakan.
Permasalahan yang timbul saat ini adalah sistem yang digunakan belum dapat
memenuhi semua yang diharapkan oleh BSI, agarv dapat memberikan pelayanan yang
tepat dan cepat kepada seluruh civitas Akademik BSI.

Penulis meneliti apakah ada pengaruhnya antara Sistem Informasi Akademik dan
Kompetensi Teknis dari para pengguna sistem tersebut terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan yang ada pada BAAK BSI.



2. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang penulis ambil dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
adakah hubungan yang positif dan signifikan antara sistem informasi akademik dengan
efektivitas kerja karyawan, adakah hubungan yang positif dan signifikan antara
kompetensi teknis karyawan dengan efektivitas kerja karyawan dan adakah hubungan
antara sistem informasi akademik dengan kemampuan teknis secara bersama-sama
dengan efektivitas kerja karyawan.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Sistem
Informasi Akademik terhadap Efektivitas Kerja Karyawan, Kompetensi Teknis terhadap
Efektivitas Kerja Karyawan, Sistem Informasi Akademik dan Kompetensi Teknis terhadap
Efektivitas Kerja Karyawan.

Tinjauan Pustaka
1. Standar Mengukur Kinerja Sistem

Menurut Christense dan Smith (1991) dalam penelitiannya menyebutkan Goodyear
Tire dan Rubber Company menggunakan lima belas dimensi yang dipergunakan untuk
dijadikan standard untuk mengukur kinerja sistem (system performance) yang perlu
dimasukan oleh para spesialis informasi dalam hal rancangannya. Adapun kelima belas
dimensi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Akurat. 8. Tidak ada downtime.

2. Outputterpercaya. 9. Dikirim tepat waktu.

3. Bekerja sesuai spesifikasinya. 10. Memiliki dokumentasi pemakai.

4. Mudah bagi pemakai (user friendly). 11. Dapat diganti dengan cepat.

5. Relevan. 12. Dikirimkan sesuai anggaran.

6. Waktu respon yang cepat. 13. Biaya operasi rendah.

7. Memenubhi semua kebutuhan 14. Memiliki dokumentasi programmer.
pemakai. 15. Menggunakan teknologi baru.

2. Kompetensi Teknis

Menurut Spencer (1993), kompetensi sebagai karakter mendasar dari seseorang
yang menyebabkan sanggup menunjukan kinerja yang efektif atau superior di dalam
suatu pekerjaan. Karakter mendasar yang memberikan kontribusi terhadap kinerja
menonjol dalam suatu pekerjaan. Menurut Spencer, kompetensi memiliki cakupan
komponen mendasar yang harus dimiliki oleh seseorang yang meliputi :

1. Keterampilan, yaitu : keterampilan teknis untuk melakukan suatu pekerjaan dengan
baik.

2. Pengetahuan, yaitu : pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan
suatu tugas atau pekerjaan.

3. Peran social, yaitu : bagaimana seseorang melihat dirinya dalam interaksinya dengan
orang lain dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (outer self).

4. Citra diri, yaitu : pandangan seseorang terhadap identitas dan pekerjaannya sendiri
(inner-self).

5. Sifat, yaitu : sifat-sifat yang menentukan cara seseorang bertindak atau bertingkah
laku seperti : percaya diri.

6. Motif, yaitu : kebutuhan-kebutuhan dasar seseorang yang mengarah cara berpikir
dan bersikap.

Dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor
045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, yang dimaksud dengan
Kompetensi adalah “Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk untuk dianngap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu”. Elemen-elemen kompetensi
tersebut terdiri atas :

1. Landasan keperibadian.
2. Penguasaan ilmu dan keterampilan.
3. Kemampuan berkarya.



4. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan
keterampilan yang dikuasai.

5. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan keahlian dalam
berkarya.

Kompetensi diartikan juga sebagai “pengetahuan, keterampilan dan karakteristik
(attributes) yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan suatu pekerjaan.”
Kompetensi ini merupakan basis dari berbagai aspek pengolahan sumber daya manusia,
seperti kebijakan organisasional antara lain : penempatan, promosi, mutasi, demosi,
rekrutmen, kompensasi (gaji/lupah) dan pengembangan pelatihan / manajemen karir /
rencana suksesi. Kompetensi dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu :

1. Kompetensi inti, yaitu : pemahaman terhadap visi, misi dan nilai-nilai perusahaan,
seperti : kerjasama tim, orientasi kepuasan pelanggan.

2. Kompetensi manajerial, yaitu : kemampuan untuk mengelola sumber daya dan
mengatur pelaksanaan tugas, seperti pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan, kepeminpinan, dll.

3. Kompetensi teknis, yaitu : pengetahuan dan keterampilan yang bersifat sangat
spesifik dan berhubungan erat dengan jenis pekerjaan seperti : perencanaan
tambang, analisi finansial, aplikasi komputer, dll.

4. Kompetensi pribadi, yaitu : karakteristik bawaan seseorang yang dibutuhkan di
lingkungan kerja, yang berpotensi mempengaruhi sikap dan kinerjanya, seperti :
inisiatif, berpikir analisis.

3. Efektivitas Kerja

Efektivitas kerja berasal dari dua kata, yaitu efektivitas dan kerja. Kerja identik
dengan pelaksanaan tugas yang menurut Pareek (1985) adalah “suatu kegiatan tertentu
yang terikat kepada waktu, dan merupakan unit yang terkecil dalam sebuah kegiatan
besar”. Pada sisi lain, efektivitas memiliki arti yang beragam tergantung dari titik pandang
mana yang akan digunakan.

Menurut Griffin (1997) efektivitas adalah “making the right decision and succesfully
implementing them”, maksudnya adalah membuat keputusan-keputusan yang tepat dan
mengimplemementasikannya dengan baik. Berdasarkan definisi tersebut, maka tahap
awal sebuah pekerjaan yang effektif adalah membuat keputusan yang tepat. Jika
keputusan ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka aktifitas kerja tersebut dapat
dikatakan efektif.

Menurut Robbins (1994) efektivitas adalah “sejauhmana seseorang dapat
mewujudkan tujuan-tujuannya”. Jika tujuannya tersebut dapat dicapai dengan baik, maka
pelaksanaan tugas individu tersebut akan dapat dikatakan efektif. Sebaliknya bagi
mereka yang gagal melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dapat dikatakan tidak atau kurang efektif. Dengan demikian efektivitas ini berada dalam
sebuah garis kontinum dimana titik ekstrim yang paling tinggi adalah efektif dan yang
paling rendah adalah tidak efektif.

Menurut Handoko (1995) efektivitas dapat dibatasi sebagai “kemampuan untuk
memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan”. Berbeda dengan definisi yang sebelumnya, definisi ini memandang
efektivitas sebagai sebuah kemampuan untuk memilih tujuan dan alat selaras dengan
tujuan yang akan dicapai. Jika alat yang dipilih sesuai dengan tujuan yang ditetapkan,
maka akan terjadi akselerasi pencapaian tujuan tersebut yang pada gilirannya akan
terkait dengan efektivitas kerja seseorang.

Jika disimak lebih jauh timbulnya perbedaan definisi di atas adalah akibat
perbedaan pandangan yang digunakan untuk memandang efektivitas kerja ini. Robbins
(1994) membedakan pandangan ini ke dalam empat pendekatan, yaitu : pendekatan
pencapaian tujuan, pendekatan sistem, pendekatan konstituensi strategis, pendekatan
nilai-nilai.

Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif eksploratif. Metode ini
bertujuan memberikan gambaran tentang masing-masing variabel yang diteliti dan
menggali keterkaitan masing-masing variabel.



2. Variabel dan Pengukuran

Variabel terkait pada penelitian ini adalah Efektivitas Kerja Karyawan. Secara
operasional, variabel ini dapat diartikan sebagai derajat ketercapaian tujuan yang
direncanakan dengan memelihara keseimbangan hubungan dengan lingkungan.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah :

Aktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

2. Realisasi dalam pencapaian target pekerjaannya.

3. Keseimbangan kemajuannya dengan lingkungannya.

4. Keseimbangan prestasinya dengan lingkungan sosialnya.
5. Keberhasilan menetapkan skala prioritas.

Variabel bebas pertama adalah Sistem Informasi Akaemik (X;) yang merupakan
skor yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan menggunakan angket, yang
menggambarkan dukungan perangkat lunak (soffware) untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan dan bersifat user friendly. Indikator yang
dipergunakan untuk mengukur variabel ini adalah sebagai berikut :

—_

1. Akurat. 8. Tidak ada downtime.

2. Outputterpercaya. 9. Dikirim tepat waktu.

3. Bekerja sesuai spesifikasinya. 10. Memiliki dokumentasi pemakai.

4. Mudah bagi pemakai (user friendly). 11. Dapat diganti dengan cepat.

5. Relevan. 12. Dikirimkan sesuai anggaran.

6. Waktu respon yang cepat. 13. Biaya operasi rendah.

7. Memenuhi semua kebutuhan 14. Memiliki dokumentasi programmer.
pemakai. 15. Menggunakan teknologi baru.

Variabel bebas kedua adalah Kompetensi Teknis (X,) yang merupakan skor
diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan angket, yang menggambarkan
keadaan lingkungan baik secara fisik maupun emosional dan penuh pengabdian.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah sebagai berikut :
Keterampilan teknis untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik.

Pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan suatu tugas.
Interaksi dengan rekan kerja dalam melaksanakan tugas.

Pandangan terhadap pekerjaan.

Sifat dan perilaku dalam lingkungan kerja.

RN~

Kisi-kisi instrumen yang diperlukan untuk mengukur Sistem Informasi Akademik,
Kompetensi Teknis dan Efektivitas Kerja Karyawan dapat dilihat pada Tabel 1.

3. Populasi dan Sampel
Sample yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada, yaitu
karyawan pada BAAK BSI yang berjumlah 40 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
kuesioner (angket). Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sistem Informasi
Akademik, Kompetensi Teknis dan Efektivitas Kerja Karyawan berbentuk Checklist
dengan Skala Likert.

5. Analisis Data

Analisis terhadap data yang dihasilkan dari instrumen penelitian tersebut
menggunakan statistik parametris. Instrumen yang digunakan untuk penelitian adalah
berupa kuesioner atau angket dengan menggunakan skala linkert, yang penulis uji
validitas dan realibilitasnya.

Pengujian validitas setiap butir pertanyaan pada instrumen penulis lakukan dengan
cara menganalisi item yaitu dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor
total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Sedangkan pengujian reliabilitas dari
instrumen dilakukan dengan internal consistency dengan teknik belah dua (split half)
yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown.



Data hasil penelitian setelah diuji validitas dan reliabilitasnya kemudian diuji
normalitas datanya dengan menggunakan Chi Kuadrat (x°) untuk mengetahui apakah
data-data hasil penelitian tersebut terdistribusi secara normal atau tidak.

6. Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dari penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi
linier sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, kemudian menggunakan analisis
regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis ketiga. tetapi sebelum diuji dengan
analisis regresi terlebih dahulu dilakukan dulu pengujian korelasi antar masing-masing
variabel dengan menggunakan Korelasi Product Moment.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen yang diperlukan untuk mengukur Sistem Informasi Akademik,
Kompetensi Teknis dan Efektivitas Kerja Karyawan.

No Variabel Dimensi (Indikator) Nomor ltem
Penelitian Instrumen
1 Sistem Informasi | 1. Akurat 1
Akademik (X1) 2. Output terpercaya 2
3. Bekerja sesuai spesifikasinya 3
4. Mudah bagi pemakai (user friendly) 4
5. Relevan 5
6. Waktu respon yang cepat 6
7. Memenuhi semua kebutuhan pemakai 7
8. Tidak ada downtime 8
9. Dikirim tepat waktu 9
10. Memiliki dokumentasi pemakai 10
11. Dapat diganti dengan cepat 11
12. Dikirimkan sesuai anggaran 12
13. Biaya operasi rendah 13
14. Memiliki dokumentasi programmer 14
15. Menggunakan teknologi baru 15
2 Kompetensi 1. Keterampilan teknis untuk melakukan 1,2,3,4,5
Teknis (X2) suatu pekerjaan dengan baik

2. Pengetahuan yang dapat dimanfaatkan | 6,7, 8
untuk melaksanakan suatu tugas

3. Interaksi dengan rekan kerja dalam 9,10, 11
melaksanakan tugas

4. Pandangan terhadap pekerjaan 12,13, 14,15

5. Sifat dan perilaku dalam lingkungan 16, 17,18, 19,
kerja 20

3 Efektivitas Kerja 1. Aktivitas karyawan dalam 1,2,3,4
Karyawan (Y) melaksanakan tugasnya

2. Realisasi dalam pencapaian target 56,7,8
pekerjaannya

3. Keseimbangan kemajuannya dengan 9,10, 11, 12,
lingkungannya

4. Keseimbangan prestasinya dengan 13, 14, 15, 16
lingkungan sosialnya

5. Keberhasilan menetapkan skala 17,18, 19, 20
prioritas

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas setiap butir digunakan analisis item, yaitu dengan cara
mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari setiap
skor butir. Dalam Tabel 2. telah ditunjukan skor totalnya, yang merupakan jumlah tiap
skor butir.

Dalam analisi item ini Masrun (1979) menyatakan “Teknik Korelasi untuk
menentukan validitas item ini sampai dengan saat ini merupakan teknik yang paling
banyak digunakan”. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi, Masrun menyatakan “ltem yang mempunyai korelasi positif dengan kreterium
(skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukan bahwa item tersebut memiliki validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah



kalau r = 0,3”. Dengan demikian apabila korelasi antar butir dengan skor total kurang dari
0,3, maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 2. Hasil analisis item instrumen Sistem Informasi Akademik (X;)

'1?1::% "B'::"r Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,820 Valid
2 0,692 Valid
3 0,935 Valid
4 0,648 Valid
5 0,317 Valid
6 0,455 Valid
7 0,716 Valid
8 0,705 Valid
9 0,714 Valid
10 0,645 Valid
11 0,935 Valid
12 0,482 Valid
13 0,911 Valid
14 0,935 Valid
15 0,730 Valid
Tabel 3. Hasil analisis item instrumen Kompetensi Teknis (X,)

Nomor Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,346 Valid
2 0,644 Valid
3 0,679 Valid
4 0,663 Valid
5 0,699 Valid
6 0,392 Valid
7 0,390 Valid
8 0,405 Valid
9 0,360 Valid
10 0,316 Valid
11 0,345 Valid
12 0,625 Valid
13 0,626 Valid
14 0,594 Valid
15 0,744 Valid
16 0,707 Valid
17 0,638 Valid
18 0,705 Valid
19 0,595 Valid
20 0,696 Valid




Tabel 4. Hasil analisis item instrumen Efektivitas Kerja Karyawan (Y)

Nomor Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,356 Valid
2 0,508 Valid
3 0,968 Valid
4 0,762 Valid
5 0,937 Valid
6 0,968 Valid
7 0,943 Valid
8 0,943 Valid
9 0,955 Valid
10 0,978 Valid
11 0,947 Valid
12 0,550 Valid
13 0,978 Valid
14 0,978 Valid
15 0,494 Valid
16 0,978 Valid
17 0,978 Valid
18 0,575 Valid
19 0,978 Valid

20 0,323 Valid

2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
a. Instrumen Sistem Informasi Akademik (X;)

Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan internal consistency dengan
teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown.

Untuk keperluan tersebut maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua
kelompok, yaitu : kelompok butir instrumen yang ganjil dan kelompok butir instrumen
yang genap, kemudian skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.
Selanjutnya skor total antara kelompok butir instrumen yang ganijil dan kelompok butir
instrumen yang genap dicari korelasinya.

Jadi yang dikorelasikan adalah 26, 23,27, ..., 30 dengan 20, 19, 25, ... , 25.
Berdasarkan hasil dari pengolah data menggunakan software SPSS didapatkan koefisien
korelasi sebesar 0,870. Jadi reliabilitas instrumen Sistem Informasi Akademik (X;) =
0,930. Karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliabel suluruh
butirnya.

b. Instrumen Kompetensi Teknis (Xy)

Untuk keperluan tersebut maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua
kelompok, yaitu : kelompok butir instrumen yang ganjil dan kelompok butir instrumen
yang genap, kemudian skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.
Selanjutnya skor total antara kelompok butir instrumen yang ganijil dan kelompok butir
instrumen yang genap dicari korelasinya.

Jadi yang dikorelasikan adalah 31, 33, 50, ..., 36 dengan 37, 33, 49, ... , 32.
Berdasarkan hasil dari pengolah data menggunakan software SPSS didapatkan koefisien
korelasi sebesar 0,865. Jadi reliabilitas instrumen Kompetensi Teknis (X,) = 0,928.
Karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliabel suluruh butirnya.

c. Instrumen Efektivitas Kerja Karyawan (Y)

Untuk keperluan tersebut maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua
kelompok, yaitu : kelompok butir instrumen yang ganijil dan kelompok butir instrumen
yang genap, kemudian skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.
Selanjutnya skor total antara kelompok butir instrumen yang ganjil dan kelompok butir
instrumen yang genap dicari korelasinya.

Jadi yang dikorelasikan adalah 38, 37, 40, ..., 40 dengan 40, 32, 38, ... , 41.
Berdasarkan hasil dari pengolah data menggunakan software SPSS didapatkan koefisien
korelasi sebesar 0,963. Jadi reliabilitas instrumen Efektivitas Kerja Karyawan (Y) =



0,981. Karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliabel suluruh
butirnya.

3. Pengujian Normalitas Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa data kualitatif yang
dikuantitatifkan, untuk itu maka penulis harus menguji data-data tersebut apakah
terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila data-data tersebut terdistribusi secara
normal, maka penelitian dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis dari penelitian
tersebut. Pengujian normalitas data tersebut penulis lakukan dengan menggunakan
metode Chi Kuadrat atau Chi Square (xz).

a. Pengujian Normalitas Data Sistem Informasi Akademik (X;)

Hipotesis yang dipergunakan dalam menganalisis normalitas data instrumen
Sistem Informasi Akademik (X;) dengan menggunakan Chi Kuadrat atau Chi Square (x°)
adalah sebagai berikut :

H, : Data terdistribusi secara normal
H, : Data tidak terdistribusi secara normal

Statistik uji yang dipergunakan adalah sebagai berikut, berkaitan dengan
perhitungan selisih antara frekuensi teramati dengan frekuensi harapan, sehingga
didasarkan pada distribusi Chi Kuadrat atau Chi Square (x°). Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan software SPSS didapatkan nilai Chi Square (x°) sebesar
12,500 dengan derajat kebebasan sebesar (df) 24. Dengan menggunakan taraf
signifikansi (o) sebesar 5%, maka dari tabel distribusi Chi Square (x?) didapatkan harga
Xz Tabel = 36,41 54.

Karena harga % wiung < X° Tabel (12,500 < 36,4154), maka Ho diterima, artinya data
yang dihasilkan dari instrumen Sistem Informasi Akademik (X;) tersebut terdistribusi
secara normal.

b. Pengujian Normalitas Data Kompetensi Teknis (X»)

Hipotesis yang dipergunakan dalam menganalisis normalitas data instrumen
Kompetensi Teknis (X») dengan menggunakan Chi Kuadrat atau Chi Square (xz) adalah
sebagai berikut :

Ho, : Data terdistribusi secara normal
H, : Data tidak terdistribusi secara normal

Statistik uji yang dipergunakan adalah sebagai berikut, berkaitan dengan
perhitungan selisih antara frekuensi teramati dengan frekuensi harapan, sehingga
didasarkan pada distribusi Chi Kuadrat atau Chi Square (x°). Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan software SPSS didapatkan nilai Chi Square (x°) sebesar
14,000 dengan derajat kebebasan sebesar (df) 23. Dengan menggunakan taraf
signifikansi (o) sebesar 5%, maka dari tabel distribusi Chi Square (xz) didapatkan harga
Xz Tabel = 35,1725.

Karena harga % wiung < X° Tabel (14,000 < 35,1725), maka Ho diterima, artinya data
yang dihasilkan dari instrumen Kompetensi Teknis (X,) tersebut terdistribusi secara
normal.

c. Pengujian Normalitas Data Efektivitas Kerja Karyawan (Y)

Hipotesis yang dipergunakan dalam menganalisis normalitas data instrumen
Efektivitas Kerja Karyawan (Y) dengan menggunakan Chi Kuadrat atau Chi Square (xz)
adalah sebagai berikut :

H, : Data terdistribusi secara normal
H, : Data tidak terdistribusi secara normal

Statistik uji yang dipergunakan adalah sebagai berikut, berkaitan dengan
perhitungan selisih antara frekuensi teramati dengan frekuensi harapan, sehingga
didasarkan pada distribusi Chi Kuadrat atau Chi Square (x°). Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan software SPSS didapatkan nilai Chi Square (%) sebesar
16,250 dengan derajat kebebasan sebesar (df) 24. Dengan menggunakan taraf



signifikansi (o) sebesar 5%, maka dari tabel distribusi Chi Square (xz) didapatkan harga
%% Tapel = 36,4154,

Karena harga x° hiung < X° Tavel (16,250 <36,4154), maka Ho diterima, artinya data
yang dihasilkan dari instrumen Efektivitas Kerja Karyawan (Y,) tersebut terdistribusi
secara normal.

4. Penguijian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dari penelitian ini yang berbunyi : “Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara Sistem Informasi Akademik (X;) dengan Efektivitas Kerja
Karyawan (Y)”. Data yang dikorelasikan adalah data variabel Sistem Informasi Akademik
(X1) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y). Data kedua variabel tersebut dikorelasikan
dengan menggunakan Korelasi Pearson Moment (Korelasi Product Moment). Hasil
pengolahan data menggunakan software SPSS diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,102, kemudian nilai rpiwng ini dibandingkan dengan rpe dengan banyaknya data (n) 40
dengan mengambil taraf signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh nilai rige = 0,312.

b. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dari penelitian ini yang berbunyi : “Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara Kompetensi Teknis (X,) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y)”.
Data yang dikorelasikan adalah data variabel Kompetensi Teknis (X2) dengan Efektivitas
Kerja Karyawan (Y). Data kedua variabel tersebut dikorelasikan dengan menggunakan
Korelasi Pearson Moment (Korelasi Product Moment). Hasil pengolahan data
menggunakan software SPSS diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,345, kemudian nilai
Mhiung INi dibandingkan dengan ry, dengan banyaknya data (n) 40 dengan mengambil
taraf signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh nilai ripe = 0,312.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dari penelitian ini yang berbunyi : “Secara bersama-sama terdapat
hubungan yang positif antara Sistem Informasi Akademik (X;) dan Kompetensi Teknis
(X2) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y)”. Data yang dikorelasikan adalah data
variabel Sistem Informasi Akademik (X;) dengan Kompetensi Teknis (X,). Data kedua
variabel tersebut dikorelasikan dengan menggunakan Korelasi Pearson Moment
(Korelasi Product Moment).

5. Pengujian Multikolineritas

Multikolinieritas adalah kejadian yang menginformasikan terjadinya hubungan
antara variabel-variabel bebas xi dan hubungan yang terjadi cukup besar. Hal ini
menyebabkan perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh. Umumnya
multikolenieritas dapat diketahui dari nilai koefisien korelasi yang sangat besar antara
variabel-variabel bebas tersebut, misalkan antara x; dan x,, nilai |ri2] = 1. Penelitian
tersebut apabila ingin dilakukan pengujian multikolonieritas dapat ditambahkan
Collinieryty Diagnostics pada software SPSS diperoleh nilai VIF sebasar 1,085, sehingga
dapat disimpulkan efek multikolonieritas bukan merupakan permasalahan yang berarti
atau tidak terjadi multikolinieritas. Pengujian agar hasil perhitungan tersebut tidak terjadi
multikolinieritas adalah hasil pengujian tersebut harus mendekati 1.

6. Pengujian Autokorelasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadinya hubungan antara variabel-
variabel bebas itu sendiri atau berkorelasi sendiri. Prosedur pendeteksian masalah
autokorelasi dapat digunakan pengujian Durbin Watson. Penelitian untuk pengujian
autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin Watson dengan menggunakan software
SPSS.

Pengujian autokorelasi yang dilakukan ini memiliki batasan nilai -4 s/d +4. Apabila
hasil pengujian tersebut di luar dari batas toleransi yang telah ditetapkan, maka dapat
disimpulkan terjadi autokorelasi dalam error dan model regresi yang dipergunakan adalah
tidak sesuai.
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Berdasarkan hasil dari pengolahan data dari software SPSS didapatkan nilai
Durbin Watson sebesar 0,769. Jadi karena nilai tersebut masih dalam batas toleransi
yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam error dan
umumnya model regresi yang diperoleh adalah sesuai.

Kesimpulan

Permasalahan yang penulis rumuskan pada penelitian ini adalah : adakah
hubungan yang positif dan signifikan antara sistem informasi akademik dengan efektivitas
kerja karyawan, adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi teknis
karyawan dengan efektivitas kerja karyawan dan adakah hubungan antara sistem
informasi akademik dengan kemampuan teknis secara bersama-sama dengan efektivitas
kerja karyawan.

Dari hasil analisis data yang dilakukan Analisis Korelasi Product Moment dan
analisis regresi linier sederhana/berganda, didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Antara Sistem Informasi Akademik (X;) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y)
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,102. Dengan koefisien determinasi sebesar
0,010. Nilai koefisien korelasi ini dibandingkan nilai tabel rie, maka didapatkan hasil
fhiung = 0,102 < rape = 0,312, jadi dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara Sistem Informasi Akademik (X;) dengan Efektivitas Kerja
Karyawan (Y).

2. Antara Kompetensi Teknis (X,) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y) diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,345. Dengan koefisien determinasi sebesar 0,119. Nilai
koefisien korelasi ini dibandingkan nilai tabel ripe, maka didapatkan hasil fhiung =
0,345 > rape = 0,312, jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara Kompetensi Teknis (X;) dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y),
tetapi hubungan tersebut lemah.

3. Sistem Informasi Akademik (X;) dan Kompetensi Teknis (X,) secara bersama-sama
dengan Efektivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,358. Nilai koefisien korelasi ini
dibandingkan nilai tabel ripe, maka didapatkan hasil ryiyung = 0,358 > rigpe = 0,312, jadi
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sistem
Informasi Akademik (X;) dan Kompetensi Teknis (Xp) dengan Efektivitas Kerja
Karyawan (Y), tetapi hubungan tersebut lemah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa hubungan yang yang
positif dan signifikan terjadi pada variabel Kompetensi Teknis (X,) dengan Efektivitas
Kerja Karyawan, sebaiknya BSI dalam ini khususnya pada BAAK BSI harus lebih
meningkatkan lagi kompetensi teknis dari para karyawannya.

Meskipun secara langsung antara variabel Sistem Informasi Akademik dengan
Efektivitas Kerja Karyawan tidak menunjukan ada hubungan yang yang positif dan
signifikan, tetapi ada baiknya Sistem Informasi Akademik yang ada perlu dievaluasi
lebihlanjut.
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